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<b>ABSTRAK</b><br>

PT Kepsonic Indonesia dinyatakan pailit pada tanggal 23 Juli 2013, badan usaha tersebut memiliki
kewajiban pajak yang belum dilunasi terhadap Direktorat Jenderal Pajak dan kewajiban pabean terhadap
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai. Pokok permasalahan yang dibahas dalam tulisan ini adalah mengenai
ketentuan mengenai kedudukan piutang Direktorat Jenderal Bea dan Cukai dibanding piutang Direktorat
Jenderal Pajak dalam proses kepailitan dalam peraturan-peraturan perundang-undangan terkait, serta
mengenai kesesuaian dasar pertimbangan dalam putusan Mahkamah Agung Nomor 98/K/Pdt.Sus-
Pailit/2015 jo. Putusan Mahkamah Agung Nomor 652/K/Pdt.Sus-Pailit/2014 dikaitkan dengan ketentuan
hak mendahulu Direktorat Jenderal Bea dan Cukai dalam Pasal 39 ayat 3 Undang Undang Nomor 10 Tahun
1995 jo. Undang Undang Nomor 17 Tahun 2006 tentang K epabeanan dan peraturan perundang-undangan
terkait lainnya. Pokok permasalahan tersebut akan dianalisa dengan mengunakan doktrin dan peraturan di
bidang kepailitan, perpajakan, dan kepabeanan. Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif,
yaitu penelitian yang mengacu kepada peraturan perundang-undangan dan penelitian kepustakaan
menggunakan data sekunder. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kedudukan tagihan Direktorat
Jenderal Pgjak dan tagihan Direktorat Jenderal Bea Cukai adalah sama, yaitu selaku kreditor preferen, dan
keduanya memiliki hak istimewa hak mendahulu.Kata Kunci : Utang Pajak, Bea Masuk, Pajak Impor,
Kepailitan
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<b>ABSTRACT</b><br>

AbstractPT Kepsonic Indonesia was declared bankrupt on July 23, 2013, the business entity has unpaid tax
liability to the Directorate General of Taxation and customs duty to the Directorate General of Customs and
Excise. The main subject assessed in this paper is regarding the standing of the Directorate General of
Taxation rsquo stax debt and the Directorate General of Customs and Excise rsquo s customs and tax debt
in a bankruptcy proceeding as stated in the related legal framework, and also regarding the coherence of the
legal consideration in Supreme Court Decision Number 98 K Pdt.Sus Bankrupt 2015 jo. Supreme Court
Decision Number 652 K Pdt.Sus Bankrupt 2014 is attributed to the provisions of the preference right of the
Directorate General of Customs and Excisein Article 39 paragraph 3 of Law Number 10 of 1995 jo. Law
No. 17 of 2006 on Customs and other related rules and regulations. The main subject will be analyzed using
doctrine and regulations in the areas of bankruptcy, taxation, and customs. The research method used is
normative juridical, which research is conducted by referring to the regulations and literatures using
secondary data. From this research, it can be concluded that the standing of the tax and custom debts of the
Directorate General of Taxes and the Directorate General of Customs are the same, that is, as the preferred
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creditors, and both government institutions have the privilege of preference right.Keywords Tax Debts,
Import Duties, Import Taxes, Bankruptcy



